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ABSTRACT

The Influence Analysis Of Emotional Intellegence, Intellegence of Spiritual and
Organizational Citizenship Behavior to Performance of Aparatur Civil State
(Case study On Dinas Kebersihan, Ternate City)

Ilham
[Tham. fulli@gmail.com

Graduate Studies Program
Indonesian Open University

The purpose of this research is intended 1o look at: (1) the influence of
emotional intelligence on the performance of the apparatus, (2) the effect on the
performance of spintual intelligence apparatus, (3) the influence of organszational
citizenship behavior on the performance of the apparatus, and (4) the effect of
emotional intelligence. spiritual intelligence and organizational citizenship behavior
on performance apparatus simultaneously and what variables are most influential in
this study.

The study design using causality. Data analysis using multiple regression with
quantitative non-experimental approach. The number of samples is equal to the total
population or census called by the respondent by 55 people. where the source data
used is primary data in the form of data obtained directly from the source under study
and secondary data obtained from the office documentation sanitation departments.
data collection techniques in this study were interviews using the method of filling the
questionnaire.

In this study. it was found throughout the hypothesis that emotional
intelligence, spiritual intelligence, and organizational citizenship behavior, and a
significant positive effect on the performance of the apparatus. influential vanable in
this study 1s organizational citizenship behavior, with a contribution of 60%. Of the
value of Adjusted R Square shows a value of 0.421 or 42.1%. This means that the
performance variable (Y) by 42.1% influenced by emotional intelligence variables
(X1), spiritual intelligence (X2), and organizational citizenship behavior (X3) while
47.9% is influenced by other factors outside of the three independent variables in the :
research this.

Keywords : emotional intelligence, spiritual intelligence. organization citizenship behavior,
Employee performance
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BAB IV
HASIL & PEMBAHASAN

A. Gambaran umum Kota Ternate

Kota Temate adalah 1bu kota propinsi Maluku Utara sebelum resmi
dipindahkan ke Sofifi pada tahun 2010. Aktivitas pemerintahan dan
kemasvarakatan di Kota Ternate pada awal pembentukannva, secara administratif’
dibagi menjadi 3 Kecamatan dan terdinn dan 58 Desa/ Kelurahan. Dinamika
pelaksanaan pembangunan secara sinergis antara Pemerintah Daerah dan
masvarakat telah membawa perubahan yang ditandai perkembangan dan
kemajuan di berbagai aspek.

Secara geografis wilayah kota Ternate terletak di koordinat 0°47" lintang
utara dan 127°22° Bujur timur. 124" bujur barat, 0°-3° lintang utara, Kota Ternate:
berbatasan sebelah utara dengan laut Maluku, sebelah selatan dengan laut Maluku.
sebelah timur dengan selat Halmahera, sebelah barat dengan laut Maluku dengan
luas_ wilavah Kota Ternate 5.795 4 km?, terdiri dari luas perairan 5 544,55 km? dan
luas daratan 250.85 km?.

Kota Ternate adalah kota berbentuk Kepulauan di mana terdiri dart 8 pulau
meliputi : 1). Pulau Temnate, 2). Pulau Hiri, 3). Pulau Moti, 4). Pulau Mayau, 5).
Pulau Tifure, 6). Pulau Gurida, 7). Pulau Maka, 8). Pulau Mano.

Dari 8 Pulau tersebut 3 pulau vang berpenghumi, vaitu Pulau Ternate, Hiri.
Moti, Mayau, dan Tifure, sedangkan untuk 3 pulau kecil yaitu Pulau Maka, Mano
dan Gurida, tidak berpenghuni. Kondisi Topografi Kota Temate juga ditandai
dengan keragaman ketinggian dari permukaan laut (Rendah: 0-499 m, Sedang:

500-699 m dan Tinggi: lebih dari 700 m). Pada perkembangannya Kota Ternate:
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secara administrasi dibagi lagl menjadi 7 kecamatan dan 77 kelurahan sebagai
hasil pemekaran daerah sejak tahun 1999. Pembagiannya Administrasi Wilavah

dapat dilithat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1
Administrasi Wilavah Kota Ternate

« Kel. Dufa- - Kel. o Kel. * Ket. Jambuia * Kel. Moti * Kel. Mayau « Kel. Tafraka

Dufa Salahudin Kalumata «Kel. Kastela Kota « Kel. Bido +Kel. Made
» Kel. Tarau » Kel. Makasar * Kel. Sasa «Kel. * Kel. Takofi « Kel. Lelew «Kel. Dorari
* Kel. Sango Fimur s Kel. Gambesi Foramadiahi * Kel. Tadumas » Kel. Tifure isa
« Kel. Tabam * Kel. Makasar « Kel. Ngade *Kel. Rua * Kel. Figur «Kel Pante « Kel. Tomajiku
« Kef. Tafure - Barat « Kéf, Fitu « Kel. Afe o Kel. Sagu * Kel. Faudu
« Kel. Akehuda * Kel. « Kel. Kayu Taduma Tafamadu « Kel. Perum «Kel. Togolobe
« Kel. Tubo Kalumpa.ng Merah «Kel. Dorpedu * Kel. Tafaga Bersatu
« Kel. Sangadji * Kel. Santiong «Kel. Tobona «Kel, Togafo
Utara * Kel. « Kel. Ubo-Ubo «Kel. Loto
» Kel. Sangadiji Gamalama = Kel. Bastiong *Kel. Takome
«Kel. Toboleu * Kel. Moya Karance eKel.
o Ke'. Kasturian * Kel.  Kel. Bastiong Sulamadaha
« Kel. Salero E;’s’:rf’g“"g Talangame «Kel. Tobotolo
« Kel. Soa Sio * Kel. Mangga «Kel.Bula
: = Kel: Dua Utara
* Kel. 502 Marikurubu * Kel:Kulaba
* Ket. Mangga .
*Kel. Dua
Muhafirin oKel. Jati
+ Ket. Tanah Parumnas
Raja « Kel. Jati
« Kel. Maliaro «Kel, Tanah
« Kei. Stadion Tinggi Barat
» Kel. Takoma « Kef. Tanah
« Kel. Kota Tinggi
Baru « Kei. Toboko

Kota Ternate termasuk kota sedang dengan jumlah penduduk mencapai
216.696 jiwa pada tahun 2013. Ternate vang dikenal sebagai kota kepulauan telah
menjadi pusat perdagangan atau kegiatan ekonomi, pusat pendidikan, pusat
informasi dan penggerak pembangunan, serta pusat pemertntahan Kota Temate.
Kondisi ini menjadikan Kota Ternate sebagai kota vang memberikan harapan bagi
masvarakat, sehingga Kota Ternate menjadi daerah tujuan/urban penduduk dari
berbagai daerah khususnya penduduk yang tinggal di pulau-pulau di wilayah

Propinsi Maluku Utara untuk berinvestasi di Kota Temate.

70

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

B. Gambaran umum Dinas Kebersihan kota Ternate
1. Visi & Misi
Visi adalah gambaran suatu keadaan vang ingin diciptakan pada masa
vang akan datang. berdasarkan pertimbangan potensi. permasalahan, dan
peluang vang dimiliki dengan memperhatikan aspirasi dan dinamika vang
berkembang pada saat ini. Selaras dengan Visi Pembangunan Kota Ternate
Tahun 2010 - 2015 vaitu ~“Terwujudnya Kota Ternate menjadi kota berbudaya.
agamais. harmonis. mandiri. berkeadilan. dan berwawasan lingkungan™
disingkat “Bahari Berkesan”, maka visi Dinas Kebersihan Kota Ternate
ditetapkan sebagai berikut “Terwwudnva Ternate yang bersih dan sehat
menuju pembangunan yang berwawasan lingkungan™. Visi ini ditetapkan
untuk memastikan arah. membangkitkan semangat dan harapan, serta
menimbulkan kreatifitas bagi setiap aparatur Dinas Kebersihan, agar bekerja
lebih baik untuk mencapai kondisi ideal di masa mendatang.
Untuk mewujudkan visi tersebut menjadi nvata dan secara langsung
dapat dirasakan manfaatnya. maka ditetapkan misi Dinas Kebersihan Kota
Ternate sebagai berikut :

a. Melaksanakan kebersihan kota dan pemanfaatan sampah secara
profesional.

b. Melaksanakan pelayanan pengangkutan sampah dan tinja.

c. Melaksanakan penyediaan dan perawatan sarana prasarana kebersihan dan
persampahan.

d. Melaksanakan pengelolaan Tempat pemrosesan Akhir sampah yang
berwawasan lingkungan.

e. Menumbuhkembangkan kesadaran dan peranserita masyarakat dalam
pengelolaan kebersihan dan pemeliharaan sarana prasarana kebersihan.

f Melaksanakan peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia.
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C. Gambaran umum responden

Pengambilan data primer dalam penelitian inmi di peroleh dari 56 reponden
vang kesemuanva adalah Aparatur Sipil Negara (ASN) Dinas Kebersithan Kota
Temate. Dari hasil penvebaran kuesioner diketahui sebanvak 56 koesioner telah di
kembalikan lagi ke penulis. Satu kuesioner tidak dapat diproses karna setelah
penulis koreksi ternvata banyvak data vang tidak terisi (error). Berikut ini adalah
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia, masa Kerja. golongan,

dan bidang kerja aparatur di dinas kebersihan kota Ternate :

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Dalam penelitian ini, penulis merasa perlu untuk mengklasifikasikan
responden berdasarkan jenis kelamin. Hal ini dikarenakan ada kecenderungan
tingkat kontrol psikologis yang berbeda dalam menghadapi pekerjaan antara pria
dan wanita. Berikut adalah tabel jenis kelamin responden.

Tabel 4.2
Responden berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Frekwensi  Persentase (%)
2 Wanita ’ 7 , 13

Sumber: Data pri‘mer‘ diolah,y 2014

Tabel 4.2 menunjukkan responden vang berjenis kelamin pria berjumlah 48
orang (87%). sedangkan jumlah responden vang berjenis kelamin wanita yaitu
berjumlah 7 orang (13%). Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan komposisi
pegawai laki-laki lebih dominan dari pegawai berjenis kelamin perempuan. Hal

ini menunjukkan jenis pekerjaan yang ada di Instansi tersebut lebith banyak di
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dominasi oleh pekerjaan vang membutuhkan fisik vang notabennva adalah
pekerjaan vang diperuntukkan oleh laki-laki. Keadaan im dapat tenadi karena
dalam jenis pekerjaan ini pegawai laki-laki lebih baik dalam menggunakan akal.

pikiran dan tenaganva dibandingkan pegawai berjenis kelamin wanita.

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Tingkat interval umur vang telah dibuat, diharapkan dapat mampu melihat
perbedaan cara padang dan perilaku responden dalam mencermati kondisi dan
lingkungan tempat dia bekerja. Berikut ini disajikan gambaran umum responden
vang menjadi sampel dalam penelitian ini seperti pada tabel 4.3, sebagai berikut :

Tabel 4.3
Komposisi responden berdasarkan umur

No. Usia (Tahun) Frekwensi Persentase (%)
1 2%-3% 0 0

2 31-40 34 62

3 4150 - ER R L BRI B ST
4 251 2 3
T Total 55 . 100%

Sumber- Data primer dioiah, 2014

Tabel 4.3 menunjukkan responden vang berusia 31 — 40 tahun sebanyak 34
orang atau 62% dari total interval umur responden vang akan diteliti. Usia
responden diatara 31-40 tahun merupakan vang paling dominan komposisinya
pada penelitian ini. Responden berusia 41 — 50 tahun sebanyak 19 orang (35%).
dan responden yang berusia lebih dari 5] tahun sebanyak 2 orang (3%). Dan tabel
dapat simpulkan rata-rata usia pegawai berada dalam kategorni usia produktif

sehingga diharapkan dapat menghasilkan kinerja tinggi dalam bekerja.
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3. Karakteristik Responden Berdasarkan masa kerja

Tingkat pengalaman Kkerja responden berkaitan dengan pengetahuan yang
dimiliki oleh responden dalam memahami cara kerja, budava, serta permasalahan
vang di hadapi dalam bekerja. Tingkat pengalaman seseorang juga akan
mempengaruhi cara pandang dan berfikir seseorang dalam mengatasi keadaan.
Berdasarkan Karakteristik responden berdasarkan masa kerja dapat di rangkurn
dalam tabel 4 4 berikut ini

Tabel 4.4
Komposisi responden berdasarkan masa kerja

No. Masa KerjaM(Tahun) Frekwensi  Persentase (%)
1 =4 3 4
2 5-10 36 65
3 11-20 13 25
4 =2 4 6
Total 56 - 100%

Sumber: Daté primer'diolah, 2014

Tabel 4.4 menunjukan responden dengan masa kerja < 4 tahun sebanyak 3
Orang (5.4%). masa kerja 5 tahun s/d 10 tahun sebanyak 36 orang (65%). 11 tahun
s/d 20 tahun sebanvak 13 orang (25%), masa kerja diatas 21 tahun sebanyak 4
r'orang (6%). Dari data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata —rata usia kerja
responden telah memenuhi syarat dalam memahami dan menguasai kerja mereka
masing-masing sehingga diharapkan dapat mempermudah mereka dalam

menangani setiap permasalahan yvang muncul dalam berkatifitas/ bekerja.

4. Karakteristik Responden Berdasarkan latarbelakang pendidikan
Tingkat pendidikan responden berkaitan dengan pengetahuan yang

dimiliki serta kemampuan mengatasi permasalahan kerja sehingga dapat
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menunjang kinerja. Pendidikan pada dasarnva bisa mempengaruhi cara pandang
dan berfikir seseorang terhadap informasi dan keadaan sehingga mempengaruhi
presepsi masing-masing pegawai. Data tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel
4.5 di bawah ini

Tabel 4.5
Komposisi responden berdasarkan latar belakang pendidikan

No. Pendidikan ~ Frekwensi Persentase (%)
1 sD T 2 )
2 SLTP 5 8
3 SLTA 25 45 -
4 Diploma Il 3 5
5 Sarjana 18 34
6 Pasca Sarjana 3 6
Total 55 A00%

Sumber: Data primer diolah, 2014

Tabel 4 5 menunjukkan responden dari tingkat pendidikan terlihat
beragam dimana yang berpendidikan SD sebanyak 1 (2%) dan berpendidikan
terakhir SLTP sebanyak 5 orang atau 8% dan total responden. Untuk tingkat
SLTA sebanvak 25 orang (45%) responden dalam kategori ini merupakan
populasi terbanvak. Pendidikan Diploma III sebanvak 3 orang (5%). lulusan
sarjana sebanyvak 19 orang (34%), responden dengan tingkat pendidikan Sirata
Dua atau pasca sarjana sebanyak 3 orang (5%). Dar1 komposisi lulusan terakhir
aparatur dinas kebersihan di atas termasuk beragam., namun komposisinya
berimbang, artinya petugas lapangan didominasi lulusan SLTA dengan pekerjaan-

pekerjaan teknis kemudian dibackup oleh mereka vang berpendidikan sarjana.

5. Karakteristik Responden Berdasarkan Golongan kepangkatan

Golongan jabatan responden biasanva berkaitan dengan kepangkatan dan
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beban kerja memiliki kecenderungan vang berbeda pada tiap tingkatannya.
Berdasarkan karakteristik responden golongan jabatan dapat di rangkum dalam
tabel 4.6 berikut int :

Tabel 4.6
Komposist responden berdasarkan Golongan kepangkatan

No. Golongan Frekw Persentase (%)
1 GoL | 5 9
2 GOL I 27 48
3 GOL #l 19 36
4 GOL WV 4 7
Total 55 ~100%

Sumber Data primer diolah, 2014

Tabel 4.6 menunjukkan responden dengan tingkat golongan terbawah atau
golongan I sebanyak 5 orang (9%). Golongan II berjumlah 27 orang atau 48% dari
total populasi yang ada. Golongan HI berjumlah 19 orang (36%), Sedangkan vang
terakhir dengan golongan pangkat tertinggi atau gol IV sebanyak 4 orang (7%)

pada golongan IV ini biasa di isi oleh pejabat dalam sebuah dinas/ instansi.

6. Karakteristik Responden Berdasarkan Bidang Kerja

Bidang kerja responden dikaitkan dengan tupoksi dalam kega sehari-harn
responden. Unit kerja di dinas kebersihan memiliki tantangan dan komposisi
beban kerja vang berbeda. Berdasarkan karakteristik responden menurut bidang

kerja dapat di rangkum dalam tabel 4.7 berikut ini :

Tabel 4.7
Komposisi responden berdasarkan bidang kerja
No Bidang Kerja Frekwensi  Persentase (%)M
1 Bid. Operasional o 20 38
2 Bid. Sosialisasi & Pendataan 5 9
3 Bid. Sarana Prasarana & Perbengkelan 9 16
4 Bid. Umum & kepegawaian 5 9
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5 ”Fﬂ'\ngsional 4 7

& Sub. Keuangan 10 18

7 -Sub. Perencanaan 2 3
Total 55 _100%

Sumber: Data primer diolah. 2014

Tabel 4.7 menunjukkan responden vang bekerja di bidang operasiona’
sebanvak 21 orang (38%) terbanyvak dari populasi vang ada. Bidang sosialisasi &
pendataan berjumlah 5 orang atau 9%. Bidang sarana prasarana & perbengkelan
berjumlah 9 orang (16%). personil bagian fungsional sebanvak 4 orang (7%).
pegawal keuangan sebanvak 10 orang (18%). dan bagian perencanaan sebanyak 2.
orang (3%). Dart komposisi bidang kerja. penempatan personil terbanvak ada
pada bidang operasional, hal iru di maksudkan kama sebagai instansi teknis maka
personil lapangan sangatlah diperlukan dalam menuntaskan permasalahan vang
ada di lapangan. Keberhasilan bidang operasional dalam menyelsaikan masalah

barometer keberhasilan institusi.

8. Karakteristik jawaban responden (analisis Deskripsi)

Merangkum jawaban responden dalam bentuk statistik deskriptif di
maksudkan untuk memberikan suatu gambaran data (nilai maksimum,. minimum.
mean, dan deviasi standar). Dalam analisis desknptif ini analisis data
menggunakan program SPSS v.19 dimana hasil dari pengelolaan dapat di lihat

pada tabel 4.8 di bawah ini :
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kecerdasan spiritual secara parsial memiliki pengaruh vang signifikan terhadap
kinerja Aparatur di dinas kebersihan kota temate..

Untuk mengetahur pengaruh variabel-variabel bebas secara parsial
terhadap variabel terikat, digunakan uji t. apabila p>0,05 maka Hy diterima dan H,
ditolak. Demikian sebaliknva. Dart nilai tyjune menunjukkan bahwa :

1. Hipotesis | vang diajukan adalah kecerdasan spritual berpengaruh positi f
terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hipotesis tersebut maka pengujian
hipotesis dinyvatakan sebagai berikut :

Hy: b1 =0 kecerdasan Emosional secara parsial tidak berpengaruh
terhadap kinerja aparatur diDinas kebersihan kota Temate.
H.: b1> 0  Kecerdasan Emosional secara parsial berpengaruh positif
terhadap kinerja aparatur di Dinas Kebersihan kota
Ternate.
Variabei kecerdasan emosional (Xi) sebesar 0,253 (+) dengan
probabilitas 0.018. Karena p < 3% (0,000<0.05) maka secara parsial

variabel kecerdasan emosional (Xi) berpengaruh signifikan dan positif

terhadap variabel kinerja Aparatur (Y) .

)

Hipotesis 2 vang diajukan adalah kecerdasan spritual berpengaruh positif
terhadap kinerja karvawan. Berdasarkan hipotesis tersebut maka pengujian

hipotesis dinvatakan sebagai berikut :

Ho: b2=0 Kecerdasan Spiritual secara parsial tidak berpengaruh
terhadap kinerja aparatur diDinas kebersihan kota Temate.
H,:b2>0  Kecerdasan spiritual secara parsial berpengaruh positif
terhadap kinerja aparatur di Dinas Kebersihan kota

Temate.
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Apabila pada taraf signifikansi 5% (a = 0.05) nilai probabilitas

(probabilitas value) koefisien regresi X2 lebih kecil daripada 0.05 maka
hipotesis alternatif 2 diterima. Berdasarkan komputasi olah data SPSS
diperoleh nilai probabilitas untuk koefisien regresi X3 sebesar 0.006 atau
lebih kecil daripada 0.05, oleh karena itu, hipotesis nol dua dalam
penelitian im ditolak dan sebaliknya hipotesis alternatif diterima.

3. Hipotesis 3 yang diajukan adalah berpengaruh positif terhadap kinerja

karyvawan. Berdasarkan hipotesis tersebut maka pengujian hipotesis ketiga

dinyatakan sebagai berikut:

Ho: b3 =0 Organizational Citizenship Behavior secara parsial tidak
berpengaruh terhadap kinerja aparatur di dinas kebersihan
kota Temate.

H,: b3>0  Organizational Citizenship  Behavior secara parsial
berpengaruh positif terhadap kinerja aparatur di Dinas
Kebersihan kota Ternate.

Variabel organizational citizenship  behavior (X;) dengan
probabilitas 0,000. Karena p > 5% (0.004<0.05) maka secara parsial

variabel kecerdasan spiritual (X3) berpengaruh signifikan positif terhadap

variabel kinerja karvawan (Y) bila variabel bebas lain tetap nilainya.

b. UjiF
Untuk pengujian hipotesis 4 tentang pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel terikat maka digunakan uji F. Hipotesis 4 vang

diajukan adalah kecerdasan Emosional, kecerdasan Spiritual dan Organizational
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Citizenship Behavior secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan maka hasil uji hipotesis 4 dinyatakan sebagai berikut :

Ho: b4 =0 Kecerdasan Emosional, kecerdasan Spiritual dan Organizational
Citizenship Behavior secara bersama-sama tidak berpengaruh
terhadap kinerja aparatur diDinas kebersihan kota Ternate.

H.:b4>0  Kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual dan Organizationar
Citizenship Behavior secara bersama-sama berpengaruh positi?
terhadap kinerja aparatur di Dinas Kebersihan kota Ternate.

Nilal Fiiune = 12.366 (Sig. = 0,000) pada tabel 4.16 menunjukkan bahwa
pada taraf signifikansi 5% ketiga variabel independen (kecerdasan intelektual,
kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual) secara bersara-sama mempunvai
pengaruh vang signifikan terhadap variabel dependen. Secara lebih tepat, nilai
Fhiwng dibandingkan dengan Fiape; dimana jika Fhiwng > Fiabet maka secara simultan
atau bersama-sama variabel-vanabel independen dalam model berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Dengan tingkat keyakinan (level of
significant) 5 % atau alpha 0.05 dan degree of freedom ; df = n-k-1 akan diperoleh
nilai Fipe, kemudian membandingkan nilai Friung yang diperoleh dipergunakan
untuk menentukan apakah ada pengaruh vang signifikan atau tidak. Bila Fpinne >

Fae maka Ho ditolak tapi bila Fjimng < Fuser maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Tabel 4.13
Tabel ANOVA®

o ANOVAE
hede T sum e W T M E sig

Squares Square
1 Regression 611.856 3 203.952 12.366 .000°

Residual 841.126 51 16.493

Total 1452.982 54

a. Predictors: (Constant), OCB, EQ, SQ
b. Dependent Variable: Y

Sumber: Data primer diolah, 2014

G2
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Hasil uji ANOVA atau uji F pada tabel 4.13 diatas, diperoleh nilai Fpne
sebesar 12.366 sedangkan nilai F,.; untuk numerator df (n; = 3) dan denominator
df (n; = 51) adalah sebesar 2.786. Hasil tabel diatas menunjukan bahwa 12.366
lebih besar dari 2.786 dan nilai signifikansi hasil 0.000 lebih kecil dari 0.03
probabilitas signifikansi (standar vang ditetapkan) dapat disimpulkan hipotesis 4
bahwa kecerdasan emosional, Organizational citizenship behavior. dan
Kecerdasan spiritual memiliki pengaruh secara serempak terhadap kinerja aparatur
di dinas kebersthan kota Ternate dapat diterima, ini berarti hipotesis nol (Hy)
ditofak dan sebaliknya hipotesis alternative (H,) diterima.

Berdasarkan hasil ulasan uji statistic diatas, hipotesis 4 vang menyatakan
bahwa kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, dan Organizational citizenship
behavior secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja aparatur

Terbukti.

¢. Kontribusi Setiap Prediktor Terhadap Y

Metode Stepwise adalah penggabungan antara metode forward dan
backward, tujuannya mencari tahu kontribusi setiap prediktor terhadap kinerja.
Dalam prosesnya, variabel yang pertama kali masuk adalah variabel yang
korelasinva tertinggi dan signifikan dengan variabel dependen, variabel vang
masuk kedua adalah variabel vang korelasi parsialnya tertinggi dan masih
significant, setelah variabel tertentu masuk ke dalam model maka variabel lain

vang ada di dalam model dievaluasi, jika ada variabel vang tidak signifikan maka
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variabel tersebut dikeluarkan. Untuk jelasnya dapat dilihat dan dijelaskan pada

tabel 4.14 dibawah ini -

Tabel 4.14
Kontribusi Masing-masing Variabel Bebas Terhadap Y
g 2 p
" Adjusted R
Model R R Square rr s Keterangan
| quare
1 600° 360:‘ 348 & Predictors: (Constant), Organizational
' ' ’ Citizenship Behavior
B 5 6255 391 | 367 b. Predictors: (Constant), Organizational
' ’ 1 ’ Citizenship Behavior, Spritual Quoties
| . Predictors: (Constant), Organizational
3 649 421 387 |° :
| Citizenship Behavior, Emotional Quoties,
? Spritual Quoties

Sumber: Data primer diolah, 2014

Berdasarkan output pada penclitian ini, nilai variabel Organizatior.al
Citizenship Behavior (X;) adalah yang paling besar, maka Organizatioral
Citizenship Behavior (X;) adalah variabel bebas vang paling dominan

pengaruhnya terhadap kinerja aparatur (Y) dengan nilai kotribusi sebesar 60%.

S. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi linier berganda imi digunakan untuk mengetahui ada
tidaknva pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat Data yang
berhasil dikumpulkan selanjutnva dianalisis dengan menggunakan metode
kuantitatif, vaitu metode regresi linear berganda. Dari hasil analisis tersebut
diperoleh nilai-nilai yang disajikan pada tabel 4.15 sebagai berikut :

Tabel 4.15
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Standar
Unstandardized ‘. dized %
Model - Coefficients Coefficle ¢ Sig.  Result
B Std Eor . Beta
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1 : : ,
(Constant) 5849 10646 Lo..048  88s
Emotional Quoties 253 155 ¢ 176 1635 018 - Signifikan
Spritual Quoties 231 123 233 1882 T 006 Signifikan
 OrgCitiz Behavior = .443 © 410 491 4106 000  Signifikan
A St S T
F sig. = R Rsqae U9 ofthe
: ' 5“"“ :  Estimate

12366 . .000°  .649° 421 387 406112
" Sumber: Data primér diolah, 2014

Pada tabel 4.15 persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :

Y = 5,849 + 0,253X, + 0,231X, + 0,443X3 + e

RPN STy

Snwssamsssasssmon®

Dari tabe! 4.15 dapat dijelaskan sebagai berikut:

. Nilai koefisien regresi variabel kecerdasan emosional (X;), adalah sebesar
0,253. Koefisien regresi yvang bertanda positif menunjukkan pengaruh vang
searah antara kecerdasan emesional (X;) dengan kinerja Aparatur (Y). Artinya
apabila kecerdasan emosional (X;) meningkat maka kinerja Aparatur (Y) akan
meningkat begitupun sebaliknva. Nilai signifikansi pada variabel kecerdasan
emosional (X;) sebesar 0,048. Nilar ini lebih kecil dari nilai signifikansi yang;
telah ditentukan sebesar 5% atau 0,05. maka dapat disimpulkan bahwa
koefisien regresi untuk variabel Kecerdasan emosional (X;) berpengaruh
signifikan terhadap variabel kinerja Aparatur (Y). variabel x1 yang bernilai
positif sebesar 0,253 mengartikan setiap ada peningkatan 1%, maka akan di
ikuti dengan peningkatan sebanyak 0,253 kali.

2. Nilai koefisien regresi variabel kecerdasan spiritual (X>) adalah sebesar 0,231.
Koefisien regresi vang bertanda positif menunjukkan pengaruh vang searah

antara kecerdasan spiritual (X,) dengan kinerja Aparatur (Y). Artinya apabila
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Kecerdasan spiritual (X;) meningkat maka Kkinerja Aparatur (Y) akan
meningkat dan begitupun sebaliknya. Nilai signifikan pada kecerdasan spiritual
(X2) sebesar 0,006. Nilai ini lebith kecil dari nilai signifikan vang telah
ditentukan sebesar 5% (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi
untuk kecerdasan spiritual (X,) berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Kinerja Aparatur (Y).

(S

Nilai koefisien regresi variabel Organizational Citizenship Behavior (Xs) ialah
sebesar 0,443. Koefisien regresi vang bertanda positif menunjukkan pengaruh
vang searah antara Organizational Citizenship Behavior (X;) dengan kinerja
Aparatur (Y) vang koefisien regresinya juga positif. Inidapat diartikan apabila
Organizational Citizenship Behavior (Xs) meningkat maka kinerja karyawan
(Y) akan meningkat dan sebaliknya. Nilai signmfikan pada Organizational
Citizenship Behavior (X3) sebesar 0,000. Nilar imi lebih kecil dari nilai
signifikan yang telah ditentukan sebesar 5% (0,05) maka dapat disimpulkan
bahwa koefisien regresi untuk Organizational Citizenship Behavior (X3)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja Aparatur (Y).

4. Nilai koefisien korelasi berganda atau R dari persamaan regresi linier berganda
pada tabel 4.15 diatas adalah sebesar 0.649. Ini artinya terdapat hubungan yang
kuat antara variabel bebas (kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, dan
organizational citizenship behavior) dengan variabel dependentnya vaiti
kinerja aparatur Dinas Kebersithan. “Suatu persamaan regresi memiliki
hubungan yang kuat bila angka R diatas 0,57 (Santoso, 2002,p.167, dalam tesis

Lamba, 2011).
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5. Nilai koefisien determinasi (R?) dari persamaan regresi linier berganda hasil
hitung di atas adalah sebesar 0.421 berarti bahwa 42 1% dari perubahan
varaiabel Kkinerja karvawan (Y) dipengaruhi oleh variabel kecerdasan
emosional (X;). Kkecerdasan spiritual (X;), dan organizational citizenship
behavior (X3). sedangkan 57.8% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain

diluar variabel vang sedang di teliti.

B. PEMBAHASAN
1. Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Aparatur

Dari hasil analisis kuantitau{ pada tabel 4.15. hipotesis [ tentang,
kecerdasan emosi berpengaruh positif terhadap kinerja aparatur dapat dibuktikan:
secara statistik. Ini berarti bahwa kecerdasan emosional memiliki hubungan
searah dengan kinerja aparatur, di mana bila tingkat pengendalian emosi aparatur
meningkat/ baik, maka secara langsung akan meningkatkan kinerja aparatur
Sebaliknya jika kemampuan emosi aparatur menurun/ buruk, maka secara
otomatis kinerja mereka pun menurun.

Dan hasil statistic, variabel kecerdasan emosional memiliki nilai mean
sebesar 4_1. Jika dikelompokkan nilai tersebut berada pada level baik. Hal ini
mengindikasikan sebagian besar responden pada penelitian ini memilih pilthan-
pilihan positif seperti setuju (S), dan sangat setuju (SS) yang mengidikasikan pada
dasamya para aparatur di dinas kebersihan kota Ternate telah memiliki kecerdasan
emosi yang cenderung baik sehingga dapat merespon secara positif hubungan

kecerdasan emosional dengan kinerja.
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Berdasarkan garis kontinum pada gambar 4.2, frekwensi kecerdasan
emosional aparatur dinas kebersthan berada pada kategori tinggi dengan nilai total
skor sebesar 3178. Semua indikator vang digunakan dapat menjelaskan.
keseluruhan variabel kecerdasan emosional secara valid dan reliabel dalam:
penelitian ini.

Variabel kecerdasan emosional memiliki nilai koefisien regresi
sebesar 0,253 vang berarti bahwa jika EQ bertambah 1 satuan. maka akan
meningkatkan kinerja aparatur sebesar 0.253 satuan.

Dalam penelitian ini pembentuk kostruk kecerdasan emosi paling besar
dipengaruhi oleh motivasi diri. dengan nilai rata-rata skor paling tinggi yaitu
sebesar 4.24. Menurut Covey (2005, p.516) Motivasi diri adalah tentang apa vang;
menjadi pemicu semangat seseorang, ini berkaitan dengan visi, nila-nilai. tujuan.
harapan, hasrat. dan gairah-gairah menjadi prioritas-prioritas mereka. Menurut
Goleman (1998, p.444) kesadaran dirt adalah istilah yang mengacu pada perhatian
vang bersifat instrokpektif dan bercermin pada diri akan pengalamannva, kadang-
kadang disebut kepekaan. Indikator ini, apabila dikuasai secara baik oleh seorang
aparatur maka dapat mendorong komitmennyva terhadap organisasi/ Instansinya,
selain 1tu dapat menuntun aparatur tersebut untuk memahami posisinya secara
tepat di dalam dinamika organisasi atau masyarakat.

Motivasi diri vang tinggi menciptakan kepercavaan diri sehingga
menghasilkan kinerja yang berkualitas. jika dilihat dan indikator variabel kinerja
pada penelitian ini, kualitas merupakan indikator yang memiliki pengaruh paling
besar dalam terbentuknya konstruk kinerja. Hal ini membuktikan begitu

pentingnva motivasi diri pada setiap aparatur di dinas kebersihan kota Ternate
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Karena dengan menetapkan prioritas, tujuan. dan nilai tertinggi seorang aparatur
dinas kebersthan dapat menunjukan kualilas kerjanya dalam menjalankan
tugasnva. Dengan kemampuan menetapkan tujuan dan standar yang tinggi pada
diri tlapaparatur maka tidak heran dalam beberapa tahun terakhir, kota Ternale
mampu mempertahankan predikat kota sedang terbersih dengan meraih 7 kali
penghargaan dalam bentuk piala Adipura secara berturut -turut.

Hasil penelitian ini menguatkan teori sebelumnva yang dikembangkan D.
Goleman (2002) vang menvatakan Kkemampuan seorang dalam mengatur
emosinva dengan intelligence (1o manage our emotional life with intelligence).
menjaga keselarasan emosi dan mengungkapkannva (the apporopriateness oj
emotion and its expression) melalui ketrampilan kesadaran din, pengedalian diri.
motivasi dir, empati dan ketrampilan sosial.

Dalam konteks pelaksana pelayanan publik, kecerdasan emosional
memiliki pengaruh terhadap kinerja SDM pelavanan publik itu sendiri, seperti apa
vang diungkapkan salovev dan maver (dalam Shapiro, 2003) kecerdasan emosi
sebagai himpunan bagian dari kecerdasan social yang melibatkan kemampuan
memantau perasaan dan emosi baik pada dir1 pribadi maupun pada orang lain,
memilah-milah semuanva. dan kemudian menggunakannya sebagai informasi
untuk mengembangkan pikiran dan perbuatan sebagai pembentuk keberhasilan
individu.

Kinerja aparatur akhir-akhir ini tidak hanya dilihat oleh faktor
intelektualnya saja tetapi juga ditentukan oleh faktor emosinya. Seseorang yang
dapat mengontrol emosinva dengan baik maka akan dapat menghasilkan kinerja

vang baik pula. Hasil penelitian ini selaras dengan apa yang diungkapkan oleh
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Mever (dalam Psikologi.com. 2004, p.1) bahwa kecerdasan emosi merupakan
faktor vang sama pentingnva dengan kombinasi kemampuan teknis dan analisis
untuk menghasilkan kinerja vang optimal.

Hasil penelitian ini konsisten dengan apa vang di dapat dari penelitian
sebelumnva seperti : Moustafa dan Milller (2003) yang memberikan kesimpulan
bahwa perlu adanva tes /ntelligence dalam proses penerimaar. aparatur, kama tes
ini dapat menilai tingkat kecerdasan emosional seorang calon aparatur. kemudian
penelitan Alicia (2011) pada Bank BRI Kanwil Manado vang menvimpulkan
Kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual dan kecerdasan spintual secara
postif sigmfikan berpengaruh terhadap kinerja karyawan, berikut lagi ada
penelitian Sumikan (2012) vang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh vang
signifikan antara antara variabel kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual
terhadap vanabel prestasi belajar siswa, dan penelitian Troena (2013) vang
berkesimpulan membuktikan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh signifikan
terhadap kepemimpinan transformasional, kecerdasan emosional berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja, kecerdasan emosional berpengaruh signifikan
terhadap kinerja.

Penelitian ini menguatkan asumsi bahwa setiap individu terutama aparatur
perlu memiliki kecerdasan emosi karna kondisi emosi vang tidak stabil secara
tidak langsung dapat mempengaruhi pikiran, perkataan dan perbuatan dalam
bekerja. Aparatur yang memiliki kemampuan emosional yang baik dapat
mengetahui kondisi emosionalnya dan mengekpresikannya secara tepat dari
terkontrol sekaligus dapatmemberi banyak manfaat dalam kehidupannya sehari

hari baik itu di luar rutinitasnya sebagal seorang aparatur. Seperti yang
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diungkapkan Goleman (2005) kecerdasan emosional juga mampu menentukari
potensi seseorang untuk mempelajan ketrampilan-ketrampilan praktis sehingga
mendukung kinerjanva dalam beraktivitas.

Adanva pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja aparatur ini
sangatlah beralasan. ini dikarenakan pada dasarnya saat bekerja mereka dapat
menvadari kekuatan dan kelemahan mereka dalam menjalankan tugas atau
menvelesaikan pekerjaan. Dan dari hasil penelitian ini aparatur vang berstatus
ASN SK100% sebagian besar memiliki kemampuan untuk mengatur emosinya.
dan terdapat beberapa aparatur vang kurang bisa mengelola emosinya dengai

baik.

2. Pengaruh Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja Aparatur

Berdasarkan hasil analisis statistik pada tabel 4.15 diatas, hipotesis 2
tentang adanva pengaruh kecerdasan spiritual terhadap kinerja aparatur, dapat di
buktikan secara statistik. Nila1 koefisien regresi variabel kecerdasan spiritual (X»)
berdasarkan hasil analisis statistik adalah sebesar 0,231. Koefisien regresi yang
bertanda positif menunjukkan pengaruh vang searah antara kecerdasan spiritual
(X2) dengan kinerja aparatur (Y). Artinva apabila kecerdasan spiritual (X3)
meningkat maka kinerja aparatur (Y) akan meningkat dan begitupun sebaliknya.
Nilai signifikan pada kecerdasan spiritual (X,) sebesar 0,006. Nilai ini lebih kecil
dari nilai signifikan yang telah ditentukan sebesar 5% (0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa koefisien regresi untuk kecerdasan spiritual (X;) berpengaruh

signifikan terhadap kinerja aparatur (Y).
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Dalam penelitian ini pembentuk kostruk kecerdasan spiritual (SQ)
tertinggi di sumbang oleh spiritual non-dogmats, dengan nilai rata-rata skor
sebesar 4.29. Spiritual non-dogmatis adalah kemampuan untuk bersikap fleksibel.
memiliki kesadaran vang tinggi. serta kemampuan untuk menghadapi dan
memanfaatkan penderitaan, kualitas hidup oleh visi dan nilai.

Indikator spiritual non-dogmatis merupakan inti dari konstruk Kecerdasan
spiritual. apabila di kuasai dengan baik, seorang aparatur biasanva akan lebih
cepal mengalami pemulihan darn suatu penvakit. baik secara fisik maupun mentai.
Ia lebih mudah bangkit dari suatu kejatuhan atau penderitaan, lebih tahan
menghadapi stres. lebih mudah melihat peluang karena memiliki sikap mental
positif serta lebih ceria, bahagia dan merasa puas dalam menjalani kehidupan.

Kaitannva dengan kinerja secara umum, kecerdasan spiritual melalui
indikator spiritualitas non dogmatis akan membentuk aparatur yang menikmati
pekerjaannya tanpa tekanan, tahu dan mampu memenuhi tujuan hidup. aparatur
yang demikian umumnva memiliki hidup vang seimbang antara kerja dan pribadi.
antara tugas dan pelayanan. penerapan lingkungan di tempat kerja vang spiritual
merﬁngkatkan produktivitas dan menurunkan furn over.

Kaitannva dengan kinerja aparatur dinas kebersihan kota Temate, pada
dasamya setiap aparatur menyadari betapa pentingnya sebuah keberlangsungan
serta keberhasilan suatu organisasi, barometernya adalah pencapaian target dan
yang paling penting kesuksesan memperoleh piala Adipura pada tiap tahunnya.

Penugasan aparatur diluar waktu normal kepa membuktikan mereka
mampu bekerja fleksibel serta jenis pekerjaan vang tidak biasa di kerjakan oleh

kebanvakan orang ternyata membuktikan aparatur dinas kebersithan kota Ternate
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mempunyal kesadaran tinggi serta memiliki kemampuan untuk bekerja sebagai
seorang pelavan masvarakat. Latar belakang aparatur vang sebagian berasal darn
masyarakat adat (menjunjung nilai budava dan aturan) dan latar belakang keluarga
dengan pemahaman agama vang lumayan baik, memungkinkan mereka sadar
betul bahwa kota vang mereka tempati harus di jaga dan dilestarikan, oleh karna
itu tertanam dalam nurani mereka untuk bekerja bukan hanva untuk kepentingan
pribadi saja melainkan dapat di rasa manfaatnva oleh masvarakat. Inti dari
Kecerdasan spiritual adalah sejauh mana kualitas hati para penvelenggara negara
dalam melaksanakan kewajibannya sebagai abdi masvarakat.

Menurut Robert K Cooper Ph.D, hati adalah sumber energi dan perasaan
mendalam mendalam vang menuntut kita untuk melakukan pembelajaran,
menciptakan kerjasama, memimpin serta melayvani. Kecerdasan spiritual yang
berkembang dengan baik dapat menjadikan seseorang memiliki “makna” dalam
hidupnya. Dengan makna hidup mi seseorang akan memiliki kualitas “menjadi™,
vaitu suatu modus eksistensi vang dapat membuat seseorang merasa gembira,
menggunakan kemampuannya secara produktif dan dapat menyatu dengan dunia.

Spiritual non dogmatis menurut Zohar dan Marshall (2000) tidak selalu
terkait dengan kepercayaan atau agama saja, melainkan lebih mengutamakan
memberi dari pada menerima. Hal ini penting berhadapan dengan kecenderungan
manusia untuk menuntut hak ketimbang memenuhi kewajiban. Untuk itulah
seorang aparatur harus membangun nuansa dan budaya spiritualitasnya kedalaim
lingkungan pekerjaannya agar menemukan arti dan menghasilkan nilai melalui

pengalaman yang mereka hadapi.
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Seseorang vang memiliki kepercayaan atau menjalankan agama, umumnya
lebth memiliki tingkat kecerdasan spiritual yang tinggi dibandingkan dengan
mereka vang tidak memiliki kepercayaan atau tidak menjalankan suatu rutinitas
keagamaan. Seperti vang disimpulkan dalam penelitian vang dilakukan Harold G
Koenig dan rekan-rekan vang telah dipublikasikan Oxford University Press dalam
bentuk buku berjudul Handbook of Religion and Health.

Hasil penelitian ini konsisten dengan bukti empiris vang dihasilkan olsh
Moustafa dan Miller (2003) vang memberikan simpulan bahwa tes inteligensi
merupakan alat vang tepat dalam melakukan seleksi terhadap karyawan, sehingga
tes tersebut dapat memberikan keputusan bagi manajer untuk mendapatkan orang
vang tepat dalam pemilihan karyawan vang dibutuhkan.

Kecerdasan spiritual vang tinggi ditanda dengan adanya pertumbuhan dan
transformasi pada din seseorang, tercapainya kehidupan yang berimbang antara
karier/pekerjaan dan pribadi/keluarga, serta adanya perasaan suka cita serta puas
vang diwujudkan dalam bentuk menghasilkan kontribusi yang positif dan berbagi
kebahagiaan kepada lingkungan.

Organisasi yang bersifat spiritual membantu aparatumya untuk
mengembangkan dan mencapai potensi penuh dari dirinya (aktualisasi dirk).
Bahkan Cipta (2009) dalam penelitiannya mendapati bahwa SQ juga
mempengaruhi 1Q dan EQ, dimana ketika SQ baik secara tidak langsung 1Q dan
EQ juga menjadi baik/ meningkat.

Dengan terbentuknya budaya spiritualitas di tempat kerja, diharapkan akan
terbentuk aparatur vang enjoy (tidak tertekan), tahu dan mampu meraih tujuan

hidup. Aparatur vang demikian umumnya memiliki hidup vang seimbang antara

104

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

pekerjaan dan kehidupan pribadi. Walaupun ada penelitian yang menvebutkan
tingkat spiritualitas seseorang memiliki kadar vang berbeda beda dalam makana
pada hidupnva. SQ Iebih bersifat luas dan tidak terbatas pada dogma agama saja.
Studi lainnva vang selaras dengan hasil penelitian ini seperti vang
dilakukan Al (2011). Sumikan (20!2). dan Troena (2013) menunjukkan pegawai
vang kecerdasan spiritualnya tinggi dan didukung lingkungan Kerja vang
bernuansa spiritual. secara positif menjadi lebih kreatif. memiliki kepuasan kerja
vang tinggi. determinasi dan prestasi kerja vang tinggi sehingga mampu berkerja

dengan baik. dan memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasi.

3. Pengarvh Organizational Citizenship Behavior Terhadap Kinerja
Aparatur.

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif pada tabel 4.15 hipotesis 3 tentang
adanya pengaruh Organizational Citizenship Behavior terhadap kinerja aparatur
terbukti berdasarkan hasil olah data statistik. Nilai Koefisien regresi varabel
Organizational Citizenship Behavior (X3), adalah sebesar 0,433. Koefisien regresi
vang bertanda positif menunjukkan pengaruh yang searah antara Organizational
Citizenship Behavior (X3) dengan kinerja aparatur (Y). Artinva apabila
Organizational Citizenship Behavior (X;) meningkat maka kinerja aparatur (Y)
akan menmingkat dan sebaliknya. Hasil analisis statistik organizational citizenship
behavior (X5) didapati probabilitas sebesar 0,000. Karena p > 5% (0,000<0,05)
maka variabel Organizational Citizenship Behavior signifikan berpengaruh

terhadap kinerja aparatur.
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Dalam penelitian ini. pembentuk kostruk Organizational Citizenship
Behavior terbesar di sumbang oleh Conscientiousners, dengan nilai rata-rata skor
sebesar 4.1. Conscientiousners adalah Perilaku vang ditunjukkan dengan berusaha
melebihi vang diharapkan organisasi atau perilaku sukarela vang bukan
merupakan kewajtban atau tugas pokok aparatur atau dimensi ini menjangkau
jauh diatas dan jauh ke depan dari panggilan tugas dan berisi tentang kinerja dari
prasvarat peran vang melebihi standar minimum.

Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada dasarnva bersifat pro-
sosial dalam lingkup kerja. vang diharapkan dapat membantu mengubah suasana
organisasi yang {formal menjadi lebih bersuasana kekeluargaan dan penuh dengan
kerjasama dan tanggung jawab bersama. Diharapkan dengan suasana vang seperti
itu maka ketegangan di antara para aparatur dapat dikurangi dan karena suasana
vang mendukung diharapkan produktivitas aparatur meningkat, sehingga akan
tercapai keefektifan dengan keefisienan.

Jika dikaitkan dengan kinerja aparatur, sifat Conscientiousners ternyata
sangat membantu terbentuknva kualitas kerja yang maksimal. Misalnya pada
bidang operasional dinas kebers‘ihan, setiap harinya mereka di wajibkan untuk
mengangkut sampah dua kali di area mereka masing-masing. namun beberapa
truk pengangkut terkadang bisa mengangkutnva melebihi target vang dibebankan
kepada mereka, bahkan ada beberapa petugas pengakut yang rela bolak balik
hingga benar-benar sampah yang ada di lokasi tersebut seluruhnya terangkut clan
tuntas pada hari itu juga, hal ini berlaku juga pada aparatur bagian sarana
prasarana dan perbengkelan vang rela bekerja lembur diluar jam kerja bahkan har1

libur hanya karna secepatnva ingin menuntaskan perbaikan kendaraan pengangkut
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sehingga operasionalisasi  pengangkutan sampah tidak tersendat vang
mengakibatkan terjadinva penumpukan sampah. Maka tidak mengherankan
perolehan adipura berturut turut selama 7 kali tetap terjaga.

Vartabel Organizational Citizenship Behavior pada penelitian 1ni
memiliki hasil statistik mean sebesar 3.9 atau berada pada level baik. Dengan 15
indikator pemvataan menghasilkan nilai bobot skor sebesar 3255. maka secara
garis kontinum variabel X3 masuk pada kategori TINGGI. Dengan kategori vang,
diperoleh tersebut dapat dipastikan arah jawaban respoden lebih condong positif.
ini membuktikan tingkat pemahaman aparatur terhadap variabel OCB ini
cenderung baik/ tinggi. Kontribusi variabel OCB terhadap Kinerja dalam
penelitian 1ni adalah sebesar 44 persen. merupakan vang terbesar diantara
variabel-variabel vang ada dalam penelitian ini, artinya secara OCB dalam:
penelitian ini merupakan variabel yvang paling signifikan mempengaruhi kinerja
aparatur di dinas kebersihan kota Temnate.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnva yang dilakukan Ali
(2011) tentang hubungan OCB dengan kinerja penjualan dan sales pada FMCF
berpengaruh positif signifikan. Dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa
seorang pekerja dapat menunjukkan kinerja vang prima dalam penjualan apabila
ia sendiri mendapatkan kesempatan untuk mengekspresikan seluruh potensi dir1.

Hasil penelitian im menguatkan penelitian sebelumnya oleh Ticoalu:
(2013) dengan judul penelitian Organizational citizenship behavior (OCB) dan
komitmen organisasi pengaruhnya terhadap kinerja karyawan, dari hasil penelitian

tersebut disimpulkan bahwa organizational citizenship behavior (OCB) dan.
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komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja karvawan pada PT. Bank
Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) Cabang Utama Manado.

Hasil penelitian ini sependapal dengan apa vang dikemukakan Robbins
dan Judge (2008 dalam Ahdivana. 2009) bahwa organisasi vang mempunvai
karvawan vang memilikt OCB vang baik, akan memiliki kinerja yang lebih baik
dari organisasi lain. Hasil ini mendukung hasil sebelumnva yang dilakukan oleh
Podsakoff, Ahearne. & MacKenzie (1997 dalam Traiana. 2013) bahwa ada
keterkaitan vang erat antara OCB dengan kepuasan pelanggan. semakin tingg:
tingkat OCB di kalangan Karyawan sebuah perusahaan. semakin tinggi tingkat
kepuasan pelanggan.

Hasil penelitian ini juga mendukung apa vang di ungkapkan Dyne (1995
dalam Triana, 2013) yang mendefenisikan OCB sebagai perilaku vang
menguntungkan organisasi atau berniat menguntungkan organisasi yang langsung
dan mengarah pada peran pengharapan. Dengan demikian OCB merupakan
perilaku vang fungsional, extra-role, prososial yang mengarahkan individu,
kelompok dan atau organisasi.

Penelitian ini membuktikan sekaligus mendukung teoni sebelumnva yang
mengatakan ada pengaruh siginifikan atara OCB terhadap kinerja. perilaku OCB
membuat Kinerja aparatur semakin baik, karena perilaku ini membuat aparatur
bersedia bekerja melebihi kewajiban yang dibebankan kepadanya dengan sadar
tanpa paksaan dan secara langsung akan membuat kinerja aparatur tersebut dan

lingkungan dimana dia bekerja menjadi lebih baik.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

I. Kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
aparatur. in1 berarti bahwa semakin baik kemampuan mengelola emost maka
akan semakin tinggi kinerja aparatur tersebut. Bukti empiris ini memiliki
implikasi bahwa seorang aparatur dapat mengatur kecakapan emosionalnyva
dapat divakini upavanva vang dilakukan sesuatu pekerjaan akan
menghasilkan kerja vang baik, dan hasil keja vang baik mendapatkan
penilaian vang baik.

2. Kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
aparatur. Hal ini berarti bahwa semakin baik spiritualitas aparatur tersebut
maka akan semakin baik kinerja vang dihasilkan oleh aparatur tersebut. Bukti
empiris ini memiliki impiikasi bahwa seorang aparatur vang memiliki tingkat
spiritualitas vang tinggi akan lebih memaknai pekerjaannya, dengan begitu
cara pandang aparatur terhadap pekerjaanyva yang digelutinya memiliki nilai
lebih yang berdampak pada peningkatan kinerja.

Perilaku Organizational citizenship behavior berpengaruh positif dan

(U]

signifikan terhadap kinerja aparatur. Hal i berarti bahwa semakin tingg:
OCB maka akan semakin baik kinerja aparatur tersebut. Bukti empins int
memiliki implikasi bahwa seorang aparatur yang memiliki perilaku OCB
vang bailk menvadari bahwa keberhasilan suatu organisasi tidak hanya
didasari oleh satu orang melainkan kerja tim vang di dalamnya terdapat

seluruh aparatur yang terlibat didalamnva. dan pada penelitian ini OCB
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memiliki kontribusi paling besar dari variabel bebas lainnva terhadapkiner)a

dengan presentasi sebesar 60%.

B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan di atas maka

dapat diberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Pimpinan dan Instansi Dinas Kebersihan Kota Ternate
Dalam rangka meningkatkan Kecakapan Individu kepada para aparaturnva.
sebaiknva diberi kesempatan untuk mengikutsertakan mereka kedalany
pelatthan/ diklat/ seminar vang ada kaitannyva dengan bidang kerja masing-
masing. misalnya diklat kebendaharaan, kepemimpinan, keuangan, pelatihar:
pengelolaan sampah, manajemen perbengkelan, seminar peningkatan
kapasitas aparatur, dan lain sebagainya. Hubungannva dengan meningkatkan
semangat OCB pada aparatur, sebaiknya pimpinan dengan jeli melihat
potensi tersebut. Pemberian reward kepada mereka vang berprestasi dengar:
memprioritaskan mereka vang berprestasi dengan memberikan fasilitas dan
sarana tambahan pendukung kerja dan insentif.

2. Bagi Aparatur (DKKT) Dinas Kebersihan Kota Ternate
Penulis menyarankan aparatumya untuk dapat melaksanakan rutinitas
keagamaan mereka dan melaksanakan kegiatan-kegiatan pencerahan rohani
lewat ceramah-ceramah keagamaan secara periodik. Sehingga tertanam dalam
diri aparatur tersebut bekerja itu termasuk rangkaian ibadah yang tak ternilai

harganva tanpa menafikan kebutuhan akan gaji (imbalan) dan menanamkar:
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kesadaran bahwa pekerjaan vang diperoleh saat in1 adalah nikmat vang patut

di syukurt..

(98]

Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti berikutnya vang akan mengambil penelitian sejenis, penulis
menyarankan sebaiknya objek penelitian berikutnva adalah aparatur vang
berstatus non PNS, hal in1 dimaksudkan untuk membandingkan perolehan
hasil yang di dapat dari aparatur SK 100% dengan non PNS. Kemudian dalam
penelitian ini masih terdapat 57% variabel lain vang belum teridenufikasi.
Oleh kamna 1tu peneliti berharap pada penelitian selanjutnva bisa juga peneliti
selanjutnya mencari varniabel vang dimaksud untuk di teliti, dengan metode

penelitian yang lebih bervariatif lagi.
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